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 Abstract. This study began with the existence of problems in children with 

autism spectrum disorder (ASD) who exhibited low sitting tolerance behavior 

during learning. The purpose of this study was to improve the sitting tolerance 

behavior of second-grade ASD children at SLB Negeri 1 Solok. The approach 

used was quantitative with an experimental method in the form of single subject 
research (SSR) design A-B, and the subject was a second-grade ASD child at 

SDLB. Data were collected through observation using a duration instrument and 

documentation. This study used visual analysis in the form of descriptive graphs. 

The results showed that the sitting endurance behavior of the ASD child 

improved after the intervention using art clay media. This was evidenced by the 

increase in the child’s sitting endurance duration based on the results of the data 

analysis. 
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Abstrak. Penelitian ini diawali adanya permasalahan pada anak dengan 

Gangguan Spektrum Autisme (GSA) yang menunjukkan perilaku ketahanan 

duduk yang rendah selama pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan perilaku ketahanan duduk anak GSA kelas II SLB Negeri 1 Solok. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen 

berbentuk single subject research (SSR) desain A-B, dan subjek merupakan anak 
GSA kelas II SDLB. Data dikumpulkan dengan observasi menggunakan 

instrument durasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis visual 

dalam bentuk grafik secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku ketahanan duduk anak GSA meningkat setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media art clay. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

durasi ketahanan duduk anak dari hasil analisis data yang telah dilakukan.  
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PENDAHULUAN 

Kesiapan belajar adalah kemampuan anak dalam mempersiapkan diri untuk menerima 

setiap proses pembelajaran yang akan diterima atau sebagai prasyarat untuk dapat menerima 

pembelajaran yang diberikan. Kesiapan belajar merupakan hal yang sangat penting saat akan 

memulai pembelajaran (Jumasrin, 2019). Salah satu indikator kesiapan belajar tersebut adalah 

mailto:vlandegawa@gmail.com
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i6.4440


Landegawa et al., Peningkatkan Ketahanan Duduk Pada Anak Gangguan Spektrum Autisme …           10134 

 

ketahanan duduk. Ketahanan duduk menurut (Muthmainnah, 2016) adalah kemampuan anak 

untuk duduk lama dan betah dengan tenang di tempat duduk selama proses pembelajaran sesuai 

dengan usia sekolahnya. (Tarmansyah, 2010) menjelaskan ketahanan duduk anak sesuai 

kelasnya, anak TK dapat duduk selama 25-30 menit, SD kelas I-III dapat duduk selama 30-35 

menit, SD kelas IV-VI dapat bertahan duduk selama 40-45 menit. Ketahanan duduk penting 

dalam proses pembelajaran, karena ketahanan duduk yang baik akan memengaruhi konsentrasi 

belajar anak yang berpengaruh pada prestasi belajar anak, yang sesuai dengan pernyataan 

(Lestari et al., 2023) yang menyatakan posisi tempat duduk mempengaruhi konsentrasi belajar. 

Anak berkebutuhan khusus masih sering mengalami hambatan dalam mempertahankan 

duduk selama proses pembelajaran, salah satunya yaitu anak GSA. GSA menurut DSM-V 

diartikan sebagai hambatan yang ditunjukan pada defisit komunikasi sosial dan interaksi sosial 

diberbagai konteks, pola perilaku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan berulang, serta gejala-

gejala harus muncul pada periode awal perkembangan. (Rahmahtrisilvia, Rudi Setiawan, 

Fatmawati, 2022) juga menyatakan GSA adalah gangguan perkembangan yang tampak pada 

anak usia di bawah tiga tahun. (Rahmahtrisilvia et al., 2024) menyatakan bahwa GSA adalah 

kondisi perkembangan yang kompleks dan memiliki banyak aspek memengaruhi komunikasi, 

interaksi sosial, kemampuan kognitif, serta kegiatan imajinatif. 

Hasil studi pendahuluan lapangan yang dilaksanakan di SLB Negeri 1 Solok, dari hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas, terdapat anak GSA berusia 8 tahun berinisial 

M.A yang berada di kelas 2 SDLB. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa rata-rata 

anak dapat mempertahankan duduk kurang dari 1 menit. Guru telah berupaya memberikan 

metode floor time sebelum masuk ke pembelajaran tetapi metode tersebut masih belum mampu 

menaikkan ketahanan duduk anak. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa anak tersebut tidak dapat bertahan duduk 

untuk waktu yang lama. Anak GSA dikatakan bisa bertahan duduk jika menunjukkan perilaku: 

dapat duduk sesuai waktu yang ditentukan, duduk tanpa gelisah, menyimak instruksi guru 

sambil duduk, duduk tenang dengan tetap fokus terhadap kegiatan yang dikerjakan, tidak 

berpindah duduk saat dikelas. Dari hasil asesmen peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 16 

Juli 2025 melalui pengamatan langsung selama 25 menit diperoleh hasil anak 15 kali 

meninggalkan tempat duduk. Anak dapat bertahan duduk dengan total durasi selama 14 menit 

dengan hasil rata-rata anak dapat duduk selama 56 detik. Anak meninggalkan tempat duduk 

selama 11 menit dengan hasil rata-rata selama 42 detik. 
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Ketahanan duduk ini merupakan bagian dari program khusus anak GSA pada aspek 

perilaku yang capaian pembelajarannya berbunyi anak mampu menunjukkan perilaku taat 

terhadap peraturan di lingkungan terdekat, yang salah satu indikatornya yaitu memiliki 

ketahanan duduk selama pembelajaran. Menurut (Tarmansyah, 2010) ketahanan duduk anak 

sesuai kelasnya, anak SD kelas I-III duduk selama 30-35 menit. subjek sendiri hanya bisa 

mempertahankan ketahanan duduk kurang dari 1 menit. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba meningkatkan ketahanan 

duduk anak GSA menggunakan media art clay. Art clay merupakan media yang banyak 

digunakan dalam kegiatan seni yang terbuat dari berbagai campuran bahan sehingga dapat 

dibentuk sedemikian rupa (Wirabuana & Meidinia, 2023). Art clay yang banyak menerapkan 

gaya belajar kinestetik dalam prosesnya sesuai dengan gaya belajar anak yang telah dibuktikan 

hasil asesmen gaya belajar. Adapun kelebihan dari media art clay menurut (Aryanti & Sudarto, 

2017) yaitu, dapat meningkatkan kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri dan memberikan 

perasaan menyenangkan, meningkatkan minat dan perhatian, dan melatih motorik halus. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode penelitian Single Subject 

Research (SSR) yang mengkaji hubungan kausal, hubungan yang berfungsi antara variabel 

bebas dengan variabel terikat (Marlina, 2021). Penelitian ini menggunakan desain A-B. Subjek 

penelitian ini adalah anak GSA berinisial M.A kelas II di SLB Negeri 1 Solok. Penelitian ini 

mengumpulkan data melalui observasi menggunakan instrument durasi ketahanan duduk dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan visual grafik secara deskriptif.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 18 pertemuan. Terdapat dua fase selama penelitian 

berlangsung, yaitu pada fase baseline (A) terdiri atas 7 pertemuan, kemudian pada fase 

intervensi (B) terdiri atas 11 pertemuan. Berikut adalah data hasil perbandingan dari fase 

baseline (A) dan intervensi (B): 
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Gambar 1. Multiple-Baseline Across-Behavior Design 

 

Dari grafik di atass menunjukkan pada fase baseline (A) yang terdiri atas 4 pertemuan 

memperoleh hasil durasi ketahanan duduk yaitu: 18, 19, 14, 17, 22, 25, 24 dengan presentasi 

stabilitasnya 42,8%. Pada fase intervensi (B) yang terdiri atas 11 pertemuan memperoleh hasil 

durasi ketahanan duduk yaitu: 24, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 21, 28, 28, 28 dengan presentasi 

stabilitasnya 54,5% Penelitian diberhentikan pada pertemuan ke-18 karena data menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan durasi ketahanan duduk anak dibandingkan fase baseline (A). 

Analisis data dari setiap fase penelitian digunakan untuk menentukan perubahan tren arah. 

Hasil analisis menunjukkan fase baseline (A) memiliki arah tren yang tetap stabil. Kemudian 

pada fase intervensi (B), tren arah menunjukkan adanya peningkatan yang menunjukkan tren 

positif yang konsisten walau belum dalam kondisi yang stabil. Berdasarkan hasil tersebut 

mengidentifikasi bahwa implementasi intervensi memberikan pengaruh positif dibuktikan 

dengan adanya peningkatan signifikan durasi ketahanan duduk dibandingkan fase baseline (A). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, sebanyak 18 sesi pertemuan dilakukan yaitu 7 pertemuan 

untuk kondisi baseline (A) dan 11 pertemuan untuk kondisi intervensi menunjukkan adanya 

peningkatan durasi ketahanan duduk pada anak GSA yang ditandai dengan tren arah positif 

yang konsisten yang ditunjukkan pada pertemuan enam belas sampai delapan belas pada fase 

intervensi (B) atau pada saat diberikan media art clay.  
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa media art clay dapat meningkatkan perilaku 

ketahanan duduk pada anak GSA sebelum memasuki pembelajaran. Dari hasil analisis data 

dilakukan juga pengujian hipotesis dan hipotesis penelitian dinyatakan diterima karena 

memenuhi kriteria uji hipotesis pada desain SSR, yaitu adanya perubahan level, tren data, dan 

stabilitas data. Dengan hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan perilaku target 

terjadi secara konsisten setelah intervensi diberikan, disertai tren peningkatan dan stabilitas 

relatif antar data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media art clay efektif untuk 

meningkatkan perilaku ketahanan duduk pada anak GSA di SLB Negeri 1 Solok 
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